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HERMAFRODITISME DAN FEKUNDITAS IKAN BAJI-BAJI (Grammoplites scaber 
(Linnaeus, 1758)) (FAMILI PLATYCEPHALIDAE) DI PERAJRA.~ PANT AI 

MAYANGAN, JA WA BARAT 

jHermaphroditisme and Fecundity of Rough Flathead (Grammoplites scaber (Linnaeus, 
1758)) (Family Platycephalidae) in Mayangan Coastal Waters, West Java] 
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ABSTRACT 
( ;mlllllloplitcl· .1·cober which is observed are catched by hauled· gear (seine nets. gill nel) from Mayangan Coastal Waters, West Java 
at June-November 2003. Hermaphroditism is observed by histological method. Result of histology show that protandrous 
hermaphroditism is occured in some of specimen. Fecundity is counted by gravimetric method. Fecundity of G. scaber does not 
have a strong relationship with total length and total weight of the fish. 
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PENDAHULUAN 

Ikan baji-baji (famili Platycephalidae) 

merupakan ikan yang mempunyai potensi sebagai 

alternarif bahan pangan. Ikan ini merupakan salah 

satu bahan pangan yang cukup penting bagi 

penduduk Kepulauan Indo-Australia dan Australia 

(Wheeler, 1975). Penelitian mengenai ciri morfologi 

spesies Grmnmoplites scaber masih sangat jarang 

dilakukan. 

Penelitian mengenai ciri khusus morfologi 

ikan-ikan famili Platycephalidae telah banyak 

di lakukan di perairan Pesisir Australia Tenggara 

namun hanya terhadap genus Platycephalus. 

Cnnhucephalus. !negocia, Suggrundus, dan 

Thy.1·wwpri.1· (Hutchins dan Swainston, 1986; Kuiter, 

1996: Kuiter. 2000). Beberapa ciri meristik ikan G scaber 

eli teluk Arab cliteliti oleh Kuronuma dan Abe ( 1986) 

clan eli Kepulauan Indo-Australia dilakukan oleh 

Weber clan de Beaufort (1962). 

Adanya sifat hermafrodit pada famili 

Platycephalidae telah dikemukakan oleh beberapa 

penulis (Blaber, 1997; Jennings eta/., 2001). 

Penelitian mengenai hermafroditisme ikan baji-baji 

bant clilakukan terhadap spesies !negocia (Cociella) 

cmcorlilu clan /negocia (Suggrundus) meerdn·ort 

oleh Aoyama. Kitaji.ma dan Mizue ( 1963) i11 Yamamoto 

( I CJ83) Mereka menyatakan bahwa individu yang 

kecil mempunyai jaringan testis. indiviclu bemkuran 

sedang mempunyai sifat hermafrodit dengan testis 

yang berfungsi, dan individu berukuran besar hanya 

mempunyai ovarium yang berfungsi, namun juga 

terclapat ikan berukuran besar yang tetap menjadi 

ikanjantan. Informasi mengenai fekunditas ikan baji­

baji (G. scaber) masih bel urn diketahui. Informasi 

mengenai ikan G. scaber selama ini hanya terbatas 

terhadap keberadaannya eli daerah pantai (Venema, 

1996; Kuo dan Shao, 1999) sehingga penelitian 

terhadap hermafroditisme dan fekunditas G. scaber 

dirasa sangat diperlukan. 

BAHANDANMETODE 

Penangkapan ikan yang diteliti dilakukan eli 

Pantai Mayangan, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa 

Barat pada bulan Juni-November 2003 dan diperoleh 

sebanyak 551 ekor ikan. 

Penentuan jenis kelamin dilakukan secara 

morfologi terhadap 551 ekor ikan dan dilakukan 

histologi terhaclap gonad sembilan ekor ikan. Dalam 

penentuan jenis kelamin digunakan larutan 

asetokam1in, dan untuk histologi gonad digunakan 

hematoxylin clan eosin sebagai pewarna. Fekunditas 

dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik 

terhaclap 260 ekor ikan matang gonad. Hubungan 

fekunclitas dengan panjang total diperoleh clengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

F=aLb 

F= Fekunclitas (butir) 

L= Panjang total (mm) 

a= intersep 

b= Koefisien regresi 

PenenttJan hubungan fekunditas dengan 

berat total diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Keterangan: 

F=a + bW 

F = Fekunditas (butir) 
W = Berat total (gram) 

a = intersep 

b = Koefisien regresi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hermafroditisme pada ikan G. scaber dapat 

diamati dari hasil histologi yang dilakukan (Gambar 

I). lkan berukuran I 09 mm gonadnya hanya 

mempunyai jaringan testis yang didominasi oleh 

spermatogonium (Gam bar I), ikan yang berukuran I38 

mm menunjukkan adanyajaringan testis dan ovarium 

(a) 

yang sama besar clalam gonaclnya (Gambar 2), dan 

pada ikan yang berukuran 148 mm gonad masih 

menunjukkan tanda hermafrocl itisme namun jaringan 

testis sudah mengerut clan jaringan ovarium 

mendominasi (Garnbm 3). Pad a ikan berukuran 160-

200 mm yang dimnati hanya terlihatjaringan ovarium 

(Gambar4). 

Jika dilihat dari determinasi panjang maka G 

scaber mempunyai sifat hermafrodit protandri (jantan 

berubah menjadi bet ina pada ukuran yang lebih besar). 

Hal ini diperkuat dengan banyaknya ikan betina 

berukuran relatifbesar dibandingkan ikanjantan. yang 

terrnati. Panjang maksimal ikan betina yang diperoleh 

adalah 364 mm sedangkan ikan jantan mernpunyai 

panjang maksimal269 rnm. Hal ini ditunjukkan dengan 

nisbah kelamin pada setiap selang kelas panjang total 

pada Gam bar 5. Terdapat individu yang tetap menjadi 

jantan j:Jada ukuran besar yang dibuktikan dengan 

hasil histologi pada ikan berukuran I40 mm yang hanya 

mempunyai jaringan testis pada gonadnya (Gambar 

(b) 

Gam bar I. Histologi gonad ikan baji-baji (G scaber) fase jan tan (a) ukuran ikan I 09 mm (b) ukuran 
ikan I40 mm. Pewarna hematoxylin dan eosin. Perbesani.n 40 xI 0. I skala =3,08 pm. 
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(a) 

Garnbar2. Histologi gonad ikan baji-baji (G. scaher) fase hermafrodit. Ukuran ikan 138 mm. (a) 
perbesaran 4 x l 0, I skala= (b) perbesaran l 0 x l 0, l skala 9.26 ~tm. Pewarna 
hermlloxyl in dan eosin. 
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Gambar3. Histologi gonad ikan baji-baji (G. scaber) denganjaringan testis yang 
mengerut dan ovarium mendominasi. Ukuran ikan 148 mm. Perbesaran 
10 x 10, 1 skala =9,261J.m. Pewarna hematoxylin dan eosin. 

(a) (b) 

Gambar4. Histologi gonad ikan baji-baji (G. scaber) fase betina (a) ukuran ikan 160 mm (b) ukuran 
ikan 200 mm. Perbesarim 10 x 10. Tanpa ska1a. Pewarna hematoxylin dan eosin. 

I). Juga diperoleh ikan yang berjenis kelamin betina 

pacta ukuran kecil, hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengamatan secara morfologi diperoleh ikan-ikan 

betina berukuran keci1 ( 120-139 mm) yang telah matang 

gonad, walaupun jumlahnya tidak banyak. 
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Gam bar 5. N is bah kelamin ikan baj i-baj i (G. scaber) 
pad a masing-masing selang kelas panJang 
total. 

Perubahan kelamin dari ikan jantan pacla 

ukuran kecil menjadi ikan betina berukuran besar 

clilakukan oleh ikan dengan tujuan untuk 

meningkatkan fekunditas populasi. Demikian pula 

pacta ikan baji-bnji, walaupun terdapat individu betina 

berukurnn kecil bahkan bebempa telah mat<lng gonnd 

pada ukuran kecil, perubahnn kelamin tetap clilakukan 

oleh sebagian anggotn populasinya. Hal ini 

kemungkinan berkaitan dengan fekunditns ikan bnji­

baji yang tidak berhubungan erat dengan panjang total 

tubuh ntau dengan kata lain dengan bertambah panjang 

tubuh ikan baji-baji belum tentu menambah 

fekunditnsnyn clemikian pula hubungan ant<lra 

feku nd i tas d engan be rat tot a I ikan. 1-lu bungan 

fckunclit<ls dengan panjang dan berat total ikan dapat 

clilih~tt dari Gambnr 6 dan Gam bar 7 

Nilai koefisien relnsi (r) y<1ng rendah 

menunjukkan hahwa fekunditns tidak berhubung<ln 

13 



l••nna Yuniarri ct ~I - Hermafrodirisme dan Fekuncl1tas Ibn Baji-Baji (Crommoplites scnber (Linnacus, 1758)) (Farnili 
Platycephalidae) di Perairan Pantai Mayangan, Jawa Barat 

erat dengan panjang total. Fekunditas individu minimum 

yang terhitung adalah 1.596 butir dari ikan berukuran 

173 mm dan fekunditas maksimum yang diperoleh adalah 

154.813 butir dari ikan berukuran 364 mm. 
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Gambar6. Hubungan panjang tubuh dengan 
fekunditas ikan baji-baji (G. scaber). 
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Gambar 7. Hubungan berat tubuh dengan fekunditas 
· ikan baji-baji (G. scaber). 

KESJNIPULAN DAN SARAN 

Terdapat sifat hermafrodit pada sebagian 

<1nggota populasi ikan G. scaber. Fekunditas ikan G. 

.1coha tidak berhubungan erat dengan panjang dan 

berat total ikan. 

Perlu dilakukan penelitian 1ebih lanjut 

mengenai hermafroditisme ikan G. scaber yaitu 

mengenai proses fisiologi yang mempengaruhi sifat 

hermafrodit ikan ini dan panjang ikan saat mengalami 

perubahan jenis kelamin. 
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